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ABSTRAK

Perancangan pusat kerajinan wanits dengan konsep arstitekiur feminisme
merupaksn bagian dan post-moderen. Makna arsitektur femenisme tu sendiri
dalam arsitelktur adalsh selmn dengan pengapdopsian sifat perempuan
menpunyal arti lebih dalam vaitu kebebasan dan kesejajaran dalam
mengekspresiasikan ide dan desan bangunan Pembangunan mi berfujuan
untuk memngkatkan kesejahteraan masvarakst terkhususnva para perempuan
vang ada di Kabupaten Bantaeng vang tidak dapat terhindar dan penggunaan
sumberdaya ilam, namon eksplomas: somberdsya alam vang hdsk
memperhatikan kemampuan daya dukung bingkungan dapat mengakibatkan
merosotnya kualitas bngkungan. Metode vang digonakan pada penelitian i
adalah metode deskriptif kralstatif. Hasil pesclitian ini adalah bangunan pusat
kerapnan wanita mensrapkan konsep arstekiur femunisme yatu mesulik
kelembutan desun yang mana massa bangunin domin o berbentuk hinekaran
ksrena cm konsep femunisme yarto mimm sudut, penerapin omamen vang
sesuai dengan ciri khas perempnin dan pemilihan wama pastal

KATA KUNCI
Pusat kerapran wanita arsitektor feminism bantaens

iii



ABSTRACT: I'he design of the women's crgft center with the architectural
concept of feminizsm i part of post-modernism. The architectural meaning of
Jeminizm itself in architecture iz that gpart from adopting the nature gf women,
it har a deeper meaning, namely freedom and eguality in expressing ideas and
building designs. Thiz development aims to improve the welfare of the
community, especially women in Bantaeng Regency who cammet avoid the use of
nanwral resowrces, but exploitation of matural resources that does not pay
artention to the carrying capacity of the ervironment can lead to a decline in
environmenmal quaiity. The method uzed in this study is aqualirarive descriprive
method The result ¢f this research is that the women's craf? center building
applies the archirectural concap: of feminism which has a soft design where the
dommant bullding mass is circular because the characteristics of the feminism
concept are winimal angles, rhe applicarion of ornamentz that march the
characteristics of women and the selection of pastel colors.
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The design of the women's crafl, architectural feminism
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah wanita diberikan kepada gadis yang telah mencapai usia terientu

pada masa perkembanganya yaits pada usia memasuki tshap perkembangan

dewasa yaitu 20-40 tabun, sedangkan di bawah 20 tabun belum dapat di katakan

sehagal wanita (dewasa) tetapi disebut sebagai anak usia belasan atau seringkal

discbut sehagai anak remnju sampai ia mcncapai usia 20 tabun (Harlock dalam
Fatmawaty, 2017}

Indunesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah
penduduk. keempat terbesar di dunia. Berdasarkan data BPS lahun 2021 jumlah
penduduk Indonesia 2702039 peta jiwa dari jumlah tersebut 49.63% adalah
penduduk. percinpuan. Dari jumlah perempuan tersebul, 65% berada pada wsia
produktil 15-64 wahun dan kurang berperan optimal kareps kualitas hidupnya
yang masih rendah. Potensi perempuan merupakan asci nasional yang besar,
yang harus dapat dikembangkan untuk membangun Indonesia. Sebaliknya, jika
penduduk  perempuan  bidak  diberi kesempatan untuk mengembangkan
potensinya, maka perempuan dapast menjadi beban bangsa serta mengurangi nilai
hasil pembangunan yang telah ada dan yang akan dicapai (bps, 2021 ).

Pada Kabupaten Bantaeng sendin, Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi
Selatan tahun 2016 mencatat sehanyak 179505 jiwa penduduk Kabupaten

Bantacng. Bantacng merupakan salah satu kota kecil berkembang di Sulawesi



Sclatan termyata mosih banyak penduduknya terutama perempuan yang tidak
mengenyam pendidikan dan tidak memiliki keterampilan.

Sclain masalsh masih rendahnya tngkat pendidikan perempuan di
Sclawesi Selatan terkhususnya di Knbupaten Bantaeng, masalah yang tidak
kalah pentingnya adalah semakin meningkatnya kasus kekerasan terhadap
perempuan. Kasus kekernsan tersebut seperti kekerasan dalam rumah tangga
{(KDRT), pencabulan, dan pelecehan seksual. Meningkatnya kasus kekerasan
terhadap perempuan lersebut dischabkan oleh fakior ckonomi dan masih
rendahnya pendidiban perempuan. Kosus kekerssan yong dilaporkan pada
kembaga layanan perlindungan perempuan dan anak di  provins:  dan
kabupaten/kota di Sulawesi Sclatan pada tahun nwencapai 1541 kasus, dan
meningkat lebih dan 10 persen di tahun 2018 menjadi 1703 kasus (data
sementara). Peningkatan jumlah kasus yang dilaporkan hisa dilihat dan 2 sisi.
Yang poiama. menjodi indikesi kegapalon atss vpays pencegahan yang
benmplikast pada meningkatnya jumlah ka=us di tengah masyarakat. Yang
kedua, menjadi indikasi keberhasilan yang ditandai dengam keberanian dan
kesadaran masyarakal untok melaporkan kesusnya sebagai implikasi atas upaya
sosialisast dan edvkasi yamg dilakukan selama i, serta implikasi atas
tersedionya lembaga layanan pengaduan kasus kekerasan terhadap perempuan
dan anak. (DP3A, 2018).

Beberapa instansi terkait yang menangani masalah perempuan terscbul,
baik itu pemerintah, LSM, organisasi perempuan, dan pihak-pihak lain, yang
memberikan bimbingan keterampilan dan berbagai penyuluhan namun, masih



kurang memadai karena kapasitas yang terbatas serta fsilitas ruang yang kurang
mendukung. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah wadah untuk mendukung serta
memberikon fasilitas yang memadai bagi para perempuan di Kabupaten
Bantacng misalnya, wmelakukuan  pembangunan  gedung  pemberdayaan
perempuan dan pemerintah setempal melakukan kerjasama dengan parah LSM,
Lembagn keperempuanan, dan pihak-pihak Ininnya yang terkait dalam melaukan
pencenggahan lerhadap kekerasan perempuan di Kabupaten Bantacng,

Pembangunan vang bertujuan  untuk meningkatkan kesejahleraan
masyarakat terkhususnya para pererspuan vang ada Ji Kabupaicn Bantaeng yang
tidak dapat terhindar dari penggunaan sumbcordaya alam. namun cksploitasi
sumberdaya alam vamg tidak memperhatikan hemampuan daya dukung
lingkungan dapat mengakibatkan merosotnyva kuoalitas lingkungan. Banyak
faktor vang menjadi penychab kememsotan kualitas lingkungan dan kerusakan
lingkungan yang dapat diidentifikasi dart pengamatan di lapangan. Berdusarkan
hal-hal tersebut i afas hendaknya akbrvitas konstneksi merujuk  pada
keberlanjuian serma sumberdaya yang digunakan agar kebutuhan generasi
mendatang tetap dapai terpenuhi (Wulfrzm dalam Maksud, 2014).

Berdasarkan hal di atas, perencanaan pusat kerajinan wanita diarzhkan
pada konsep femenisme, yakni menggunakan sumberdaya yang efisien dan
ramah lingkungan seperti matenal bangunan yang ramah lingkungan, sistem
sirkulasi udara yang bersih. memaksimalkan penggunaan sinar matahan dan

melengkapi bangunan dengan ruang terbuka hijau. Dengan pencrapan terscbut



diharapkan dapat menghadapi permasalahan encrgi pada bangunan, khususnya
pusal kerajinan wanita schingga para perempuan dapal berakiifitas secara
cdukatil dengan nyaman.

Perencangan pusat kerajinan wanita dengan konsep arstitcktur feminisme
yang merupakan bagian dari post-moderen. Makna arsitektur femenisme itu
sendiri dalam arsitckiur adalah selain dengan pengapdopsian sifal perempuan
menpunyai  arti lebih dalam yaim kebebasan dan  kesejajaran  dalam
mengekspresiasikan ide dan desain bangonan.

Konsep porencanman don perancongan puasal kerajinan wanits harus
mengacu pada bentuk kerajinan, wanita dan unsur-unsur pendukung lainya.
Penerapan konscp femenisme dalam pussl kerajinan wanila dapal meningkatkan
rasa percaya din dan kenyamanan wanita dalam melak ukan proses mengelolah
sesuaty vang menjadi sebuah kerajinan yang temilai. Selain i pusat keraginan
wanita dengan honsep femenisme dapat menjodi daya Larik bagi wanita
terkhususnya masyarakat bagi masyarakat luas

B. Rumusan Musalah
|. Bagaimana mendesain pusal kerajinan wanita di Kabupaten Bantacng yang
mampu mewadahi kebutuhan penggunanya ?
2. Bagaimana pencrapan konsep arsiteklur feminisme pada pusal kerajinan

wanita di Kabupaten Bantacng 7



C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan

I. Tujuan Pembahasan

Menyusun acuan perencanaan dan merancang pedung pusat kenyinen'Wanita dengan
pendakatan konsep arsitektur femenisme di Kabupaten Bantaeng.
. Sasaran Pembahasan

et

a. Menguraikan pentingnya pengadaan gedung pusal kerajinan wanila
dengan konsep arsitektur femenisme di Kabupaten Bantacng.
b. Menguraikan teon-teon dasar perencanaan dan perancangan podung
pusat kerajinan wariia.
c. Menyiun konsep-konsep perancanpan podung pusal kerajinan wanita
dengan konsep arsitekiur femenisme.
. Sistematika Penulisan
I. Skema penulizan terdini dan 5 bab dan tiap-tiap bab terdin dan sub-sub hab
pembahasan, antara lam:
BABI : Pondohuluan Berisi Tentang Latar Belakong, Rumusan
Ma=alah, Tujuan, Dan Sasaran, Melode Ferancanaan
BABNl : Sl Pustaka, Pengertian Judol, Fungsi Pusat Kerajinan
Wanila, Prnsip Pencansan  Kerajinan Wanita, Konsep
BABHI :  Analisis Lokasi, Bensi Desknipsi Lokasi, Geografis Lokasi,
Keadaan Tklim Program Ruang, Amalisis Tampilan Bentuk

Bangunan Dan Analisis Pendekatan Perencanaan



2. Skema Pemikiran

LATAR BELAKANG

Istilah wamita di berikan kepada padis yang iclah mencapai wsia terientu pada masa
perkembanganys memasuski perkembangan dewasa 201400
hﬁﬂﬂhhﬁhﬁ-wh&ﬁw
tetapi di scbut schagai anak usia belasan atau seringkali di scbut schagai ansk remaja
sampai ia mencapai exia N tshun (Herlock dalam Fatmawaty, 2007),
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BARI

TINJAUAN PUSTAKA
A. Penpertian Judul

Indonesia dikenal begiu banyaknya pusat kerajinan yang terschar dan
terus berkembang. Pusat merupakan lempal yang letaknya di bagian tengah
memiliki kedudukan yang sama, dimana terjadi pemusastan atan koordinasi
kegiatan kajian atau pokok pangkal yang menjadi tumpuan berbagai urusan.
Secara umum dapat diantikan susiu pemusatan kegiatan dimana di dalam
pemusatan tersebut terdapat pengertian hal yang dominan icrhadap hal d
sekitarnya, karena kespesifikasiannya dan yang lain. Kegiatan tersebut dapat
merupakun potensi dari macam- macam pola ataspun bisa merupakan satu
macam pola yang sejenis { Adipradja, 2013).

Sedangkan kerajinan tercipla karena sifsl dasar yang dimiliki oleh
manusia. Hal ini dikarcnakan manusia memiliki @wagon terampil untuk
menciptakan dan menghasilkan suatu barang ®tau benda kemjinan yang

Menurut Kadjim (Jamulah, 2021) kermjinan adalah suatu usaha yang
dilskukan secara lerus meners dengan penuh semangat ketekunan kecekatan.
kegigihan, berdedikasi tinggi dan berdaya maju yang luas dalam melakukan
suatu karya. Setelah kita mehhat beberapa pengertian kerajinan, bisa mengetahui
bahwa bahan produk kerajinan yang dihasilkan itu sangal unik. Kerajinan yang
unik karena hasil dani proses pembustan yang masth manual, yaitu masih

menggunakan langan manusia.



Menurut Raharjo (Muzaki, 2014) mengatakan bahwa: kerajinan adalah
sustu hal yang bernilai sebagai kreativitas altematif, suatu barang vang
dihasilkan melalui keterampilan tangan. Umumnya barang kerajinan banyak
dikaitkan dengan unsur semi yang kemudian dischut semi kerajinan.

Menurut Sembiring (Bangun & Silaban, 2017) Kerajinan merupakan
cabang dan semi rupa terapan yang perwujodan hasilnya sangsl memerlukan
keknayaan (craftsmanship) yang tingg.

Kerajinan tangan mempunyal harga tinggi di pemassrannya, maka dan
itu sudsh sepaiutnys schagai worga negara mampu mepciplokan schuah

Menurut Ansar Salihin menumukakan bahwa Seni kerajinan berdasarkan
bentuk dan fungsinya dibagi menjadi liga yokni seni kemjinan fungsional,
ckspresi dan fungsional estetis , Menurot Hen Tri Susanio (Suryani & Misgiya
2017) jenis kerajinan berdasarkan bahan pembentuknya dibagi menjadi twjuh
yakm : Kcrapiman kayu, kemjinan kuhit, kerajinan bambu, kerajinan rotan,
kerajinan logan. kerajinan tekstil dan kersjinan keramik. (Suryani & Misgiya.
2017). Dalam melakukan proses penrajinan atay menciptakan Karya seni yang
indah dan temilai, salah satu yang berperang penting dalam menciptakan
kerajinan adalash wonita. Wanita merupakan sumberdaya manusia dalam
kegiatan pembangunan, perlu memiliki motivasi dan keterampilan, Dalam
mengikul sertakan wanita dalam pembangunan, perlu ditunjang prasarana-

prasarana lain agar ikut berperan serta di masyarakat dan keluarga dengan baik.



Sciring dengan perkembangan zaman dan cra globalisasi yang semakin
majp, kimi perempuan Indonesia diben kesempaian seria peran yang sama
dengan pria untuk berpartisipasi dalam bekerja Peningkatan  peran perempuan
dalam bekerjo semakin mondapat perhatian. Peningkatan ini terjadi karena
peranan perempuan di pasar kerja sudah cukup  baik. Kebutuhan partisipasi
perempuan sangnl besar dalam era sckamng ini, terutama ketika ditetapkannyva
model pembangunan yang berbasis pada masyarakat. Alasan utama yang
mendasan kebijakan ini adalsh sesunggohnyaperempuan memegang sejumlah
fungsi scatral dalam keluarga dan sekaligus merupakon sumberdaya ckonomi
vang tidak kalah pentingnya dibandingkan pria

Pada hakekaimya sinonim kata waniia dan perenpuan itu =ama saja namun
dalam perkataan (perempuan) lebih halus, okan tetapi dalam skripsi iniuntuk
selanjutnva penulis gunakan kata “wanita” dumaksudkan karena wanita adalah
istilah yany lebih populer dan lebih banyak disebutkan dalam percakapan schari-
han. Pengontian wanita dalam kamus besar bahasa Indoncsia wanita adalah
perempuan dewasa atau kanm puteri. MoenawirKhali mengemukakan bahwa
wanitn dischul juga perempusn, puterd, isteriibu scjenis dari bangsa manusia
vang halus kult, lemah sendi tulangnya dan agak berlainan bentuk dan susunan
laki-laki. (Hardianti,2014)

Berdasarkan ctimologi rakyat jawa : Jarwodoso atau keterbatasan, kata
wanita dierzepst secara kultoral sebagan “wami ditaro” terjemahan leksikalnya

“beram diater”, dan lejemahan kontekstunlnya “bersedia diatur atau jangan



melawan pria”, dalam hal ini wanita dianggap mulia bila unduk dan patuh pada
pria. Maka dapai disimpulkan bahwa wanita berarti “manusia yang bersikap
halus, mengabdi setia pada lugas-lugas suami™ (Lisa, 2020).

Menurat Kartono (Mawardi, 2018) hahwa seorang wanita harus memiliki
beberapa sifal khas kewanitaannya yang banyak dituntut dan disorot oleh
masyarakatl luas antwra laine kecindahon, kerendahan bati dan memclihar
Sedangkan Menurst (Haikal, 20012} bahwa vang bermnama wanita mahluk
memang mempunyai keuntkan tersendivi, sejak membahas mengenai asal
kejadiannya, kadar rasionalitasnya, kodratnya sampa keppada peran- perannya
dalam rumsh tangga.

Diswsi lain Nature Theory menyaiakan bahwa secara alamiah wanila
mempunyai kodrt yang lemah lembut, iwlaten, penuh kasih, sensitif. dan
cendenmg dekat secara psikologis dengan anak. (Qadarsih, 2021), Dan beberapa
presepsi di atas maka dapat di simpulkan bahwa kerajinan Lingan merupakan
suatu karyn yang terbeniuk dan tangan terampl yang memiliki milai keindahan,
erbentuk dan susty usaha semangat. ketekunan don kecekatan yang dapat
bernilai kreativitas dengan wsur seni terapan dan keknyaan yang tnggi.

B. Tinjanan fema perancangan

Tema perancangan merupakan konscp yang digunakan dalam perancangan
schingga menghasilkan mancangan yang sesuai dengan kebutuhan, Adapun
konsep yang digunakan pada perancangan pusat kerajinan imi adalah konsep

perancangan arsitekiur feminisme.
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I. Pengertian Konsep Arsitektur Feminisme
Merupakan karya arsitekiur yang memfokoskan pada sifat - sifal wanita
dan diterapkan pada desain arsitckuralnya. Arsitekur Feminisme sudah dimulai
scjak jaman Mesir Kuno, yaitu ditandw dengan adanya pola - pola yang
mencirikan arsitektur feminisme, misalnya penggambaran omamen wanila dan
pengolahan ruang dalam pirmmid vang menguwtiamakan hubungan  ruang.
Arsitektur Feminisme juga terlihat pada jaman Yunani Kuno. Amatektur Yunani
mengenal adanya pola tipikat dalun perabagian gender dan  kelas sosial, yang
dimunculkan pads beberapa orde yang memiliki  koraktenstik koum wanita
Orde lersehat juga akhimya berpengarub pada arsitektural bangunan.
* Opde Dornic (pelambangan laki - laki perjaka)
o Memiliki bentuk sederhana, kolom pendek dan tebal Perbandingan
diameter dan tinggi adalah 1:4
o Alur pahatan tajum
* Warno vang digunnkan adalah wama corah
+ Orde lonic (peiambangan wanita yang bersuami)
+ Ukuran kolom lebih kedi
¢ Terdapat banyak ornamen dan lebih hatus alurnya
o Kesan yang ditampilkan adalah feminin, terlihat dan proporsimya yang
ramping schagai penggambaran dari figur seorang wanita.
¢ Onde Corinthian (pelambangan gadis | perawan)
« Bentuk kolom ramping.

o Memiliki detail khusos seperti acanthus pada capitalnya

11



2. Cin konsep feminisme

* Adanya pembatasan ruang yang jelas.

* Memiliki bentukan arsitekiur yang lembul, halus, ramping.

* Omamennya banyak mengadopsi bentuk tanaman, burung, dan bunga
sehagai perwujudan sifat lembut scorang wanita.

* Pengpunaan pola lengkung sebagai wujod kehalusan dan kelembutan

waniia

+ Adanya hubungan antar raang yang erat.
= Scrupa arsitckiur ramah lngkungun.

+ Pola ruang luar yang hijau dan penpgunsan bahan - bahan alami.

{Waniia dan Feminisme dalam Desain M Amelinda R 2011).

Tabel 1 : Wanita dan Feminisme dalam Desain

No Wanila Cani Arsitekiur Feminisme

I | Lemah lembut dan halus Kelembaiian desain N
*  Cans © Lentkung
*  Bentuk: lingkarsn, minim sudit
*  Wama: corsh , pastel

2 | Suka kemndahan © | Kesndahan desxin > ) )

o Irtenoe perubal plastis dan soft
. ﬂmidrhlﬁldmmﬂ:

Penonjolan desuin
o Guobahan masa : point of inerest
*  Eksterior scolpiure

*  Ruanp : kejeliasan prival dan
publik
* Lingkungan: bukaan max,

interaksi r.dalam dan rluar

Sumber Wanita dan Ferninisme dalam Desain (M Amelinda B, 2001
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C. Fungsi Pusat Kerajinan Wanita

Fungsi dar pusal kerajinan wanita adalah scbagai tempat yang dapat
mewadahi pengrajin wanita, untuk mengembangkan hakat, menghasilkan karya
dan melestarikan budaya. Pengrajin dapat memajang hasil karyanya dan
pengunjung dapal membelinya, selain ilu peagunjung juga dapal menyaksikan
langsung proses pembuatan dan dapal prakick membuat kerajinan secara
langsung dengan arahan pengrajin. Pusat kerajinan i juga dapat mewadahi
kegiatan lainnya yang bersifat edukoiif dan rekneatil, sepenti workshop, seminar.
pelatthan, pertunjukan, dan lain-lain, Galen mi akan menjadi  pusat
pengembangan bakast kerajinan untuk wanita di Kabopaien Bantacng.

Jenis-jenis kernjinan yang sdo pada posat kerajinan wanita adulah :

I. Kerajinan anysman, kergjinan imi bissanya mcnggunaksn bahan motan
bambu, daun lontar daun pandan, serat pohon, pohon pisang, enceng gondok,
dan lain- [ain. Contohnya: topi, tas. keranjang, dal lain- lain

7 Kerajinan batik, yaitu seni membual pola hias di stas kain dengan proses
teknik tulis (casting) atan teknik cetak (prnting). Contohnya: baju, gaun,
sarung, kain, dan lain- lain.

1. Kerjinan daur wlang, daur ulang adalah susty proses untuk mengembalikan
limbah-limbah atau bahan-bahan yang sudah tidak berguna menjadi berguna
kembali. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan scluruh bahoan ataw
hahan tertentu 2aja yang akan diolah kembali.

4. Kerajinan rajul, merajut adalah suatu kegiatan kerajinan dengan mengaitkan
benang wol dengan jarum khusus yang dibentuk sesuai dengan bentuk yang

kita inginkan. Contohnya syal, sepatu, tas dan lain sebagainya.
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3. Kemjinan tenun, tenun merupakan kerajinan yang berupa bahan kain yang
dibuat dari benang (kapas, suira. dan lain-lain) dengan cara memasukkan
pakan secara melintang pada lungsin (alat, perkakas).

6. Kerajinan rotan, kerajinan rotan adalah suatu keterampilan tangan yang
berasal dari bahan rotan, yang melalui serangkaian proses untok menjadi
schush produk kemajinan rumah tangga vang bermuitu semi. Contchnya
Tikar rotan, kursi rotan, tas rotan dan lain-lain.

D. Tinjauan perancangan dalam islam
Sumber daya alam merupakan kekayaan yang tak terhingga yang di milik
manusia di muka bemi iae. Allah swi. menjadikan scgala yang ada di bumi untuk
manusia, yang bertujuan untuk menunjang kchidupan manusia di dunia dan

sekaligus menjadi sumber penghidupan. Dan Allah menciptakan semua yang di

keemasan peradaban Iskam, indusini adalab =alab satu sektor vang berkontribusi

negeri Kekhilafahan Islam yang mendominasi dunia s flu. Bukti kemajuan
industi bisa dilihat pada masa Kekhilafahan Umavah, Abbasivah dan

Utsmaniyah. Industri Eslam yang dimulai sejak abad ke-11. Kemajuan indusiri

Khilafah itu sangat dipengaruhi oleh motivasi terpenting yang melandasi
aktivitas industri dalam Islam. Kebijakan industn Khilafah Islam terkait erai
dengan tuntutan al-Quran untuk menciptakan Islam sehagai rahmat bagi seluruh
alam. Kemajuan industn sipil di Dunia Islam saat itu pun berkorelasi dengan
berbagai macam kemudahan dan nilai tambah yang linggi pada berbagai produk
scperti tekstil, pertanian, dan makanan. Dengan makin berkembangnya industri,

pembangunan kawasan indusini tak terelakkan lagi. Penyebaran kawasan
12



industn yang meluas seining dengan meluasnya perdagangan di dunia, termasuk

di Indomesia. Hal itlu menjadi landasan suatu perencanaan pembangunan pusat

kerajinan wanita di Ksbupaten Bantoeng, seria dilengkapi dengan beberapa

fasilitas penunjang di dalam kawasan. Fungsi dari Pusat Kerajinan -

L ]

Sebagai tempat berkarya atan memproduksi kerajinan.

Schagai tempat berinteraksi antara pengrajin, pengunjung dan pembeli.
Schagai wadah jual-beli hasil karya kerajinan.

Sebagai tempat rekreatil.

Sebagai sarana pembelajuran tenlang herajinan.

E. Studi kasus

I. Pusat kerajiman kendedes

Pusat kerajinan Kendedes lerdapal dikecamatan Singosan kabupaten

Malang. Di lokasi ini ada 56 stan yang memamerkan produk mula kermjinan,
zarmea, alat musik. sepatu, tas. mebeler, produk alat musik perkosi, kerajinan
rodan, bunga kering dan klobot dan kerajinan kain perea. Sctaip stan disi olch
perajin alan perusahzan (UMKM) yang memproduksi barang- barang
kerajinan dianiaranya Fiola Percussion yang lelah mengekspor barangnya
berupa perkusi kelupr negen. Selain Fiola, ada pengrajin lam yang juga
menjadi andalan yakni Misbach Kupu-Kupu, pengrajin tas dan 98 lempunung

kelapa, gordin, dan kerajinan perlengkapan tidur scperti sarung bantal dan

sepre.



Carmbar |
Pusat Kerajinan Kendedes
Sumben; www malangraya.com

2. Istanbul Handicraft Center

Istanbul Handicraft Center adalabh bangunan berlantai enam yang
menghadirkan berbagai jenis korjinon Terki dengan konsep semarak dalam
penatzannya Dalam hal penyajian barang, mercka mengangpap babwa
kualitas scalah ukuran bagi setiap orang. Uleh karena itu, mengunjungi
tempal ini adalab usaha yang tcpat untuk menfapatkam barang - barangdengan
kualitas terbaik. Ini tidak hanya ditunjukkan lewat komitmen merckadalam
menghasitkan barang fetapi juga menyediokon fasilitis yang membuat
pengunjung moerasa aman dan nvaman berbelanja ditempat imi. Fasilitas it
antara lain menyodiakan ahli vang dapal membante pengunjung datam
berbelanja dan dapat menjclaskan mongenai barang tersebut sccara dectail
dalam sembilan bahaza vang ia kuasm. Tidak hanya i, sctiap pembelian
barang ditempat ini dilengkapi degan sentifikat dan asuransi yang dapat
menjamin  kepussan  pengunjung  dalam  berbelanja ditempat ini juga
disediakan fasilitas penginman yang bebas dan dapat dipercaya keseluruh

pelosok dunia.
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Gambar 2
IYisplay kerajinan pada Istanbul Handicraft Center

Sumber : www, IstanbullHandicrafitCenter.com

Istanbul Handicraft Center menyediakan berbagai macam kerajinan antara
laun karpet yang menjadi produk unpgulan kersjinan Turks, perhuasan, barang-
barang dari kolic dan kerumik. Karpet iw sendin diproduksi  dengan
memperinhankan keasliannva berdosarkan tradea lokal cleh masyarakat Tura
sehingga menjadi produk yang paling dipercaya di dunia.

3. Natasha Skin Care, Bandung

Natasha <kin care merupakan pelopor klimik kecantikan yang hadir pada
tahun 1999, Klinik ini menggunakan alat-alal canggih sema ditangani oleh
tenagn yang sudah berprofesional membuat Natasha Skia Care berkembang
dengan pesat. Hal itu karena adanya tanggapan respon positif dan pelanggan
Natasha Skin Care, sehingga mampu membuka cabang-cabang baru di seluruh
Indoncsia. Salah satunyn yang berada di JI. Supratman Bandung. Natasha Skin
Cama menawarkan berbagal macam perawatan kulit antara lain, facial, peeling,
botox, dan lain sebagainya.

Bangunan Natasha Skin Care mempunyai wujud bangunan yang datar, ialah
persegi panjang. Terjadinya desain bangunan persegi panjang bertujuan buai
mengoptimalkan kebutuhan ruang pada bangunan. Tidak hanya itu, persegi
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panjang melambangkan kedamaian serta kesctaraan, tetapi disisi lain wujud
bangunan persegi panjang bisa nampak membosankan serta lidak menarik
atensi. Meski bangunan natssha skin care berupa persegi panjang, tetapi dalam
penyusunan serta pengelolaan ruang diatur sedemikian mupa supaya silih
lerinlegrasi ruang per ruangnya cocok dengan aktivitas didalamnyva. Bangunan
ini terdiri dari 2 lantai yang dipecah jadi schagian zona mulai dari privat, semi
privat, publik, semi publik, sampai service. Dan schagian perawatan, pastinya
natasha skin care membagikan sarana terbaik dengan metode membagi ruang-
ruang spesial buat perawatan yang discdiakan semacam ruang treatment, roang
bodywhitcning, sampai ruang laser. Tetapi dalam kegiatannya, natasha skin care
tidak berikan batas stoupun perbandingan ruang untuk wanita ataupun pria.

‘\\;
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CGiambar 3. Denah lantai 2 Natasha Skin Care Bandung

Bidang dalamnya pada bangunan natasha skin care mempunyai wama
vang bermacam- macam, mulai dari warna putih digunakan selaku wamna bawah
ataupun warna dominan pada bongunan natasha skin care. Wama putih
diterapkan pada bilik di tiap reangnya dengan dipadukan wama ungu pada kain
sclimut serta kasur bercorak putih yang membagikan kesan ketenangan tetapi
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nampak lebib angguni Lebond, 2017). Perthal itu meyakinkan bidang dalamnya
pada ruang treatment, memakal wama feminim semacam terdapatnya wama

ungu semacam warmna baju tiap hari perempuan dibawah ini

Gambar 4. inierior Natesha Skin Care Bandung

memiliki lekukan halus yang mengadopsi dari sifat perempuan agar telihat
anggun dan elepant, dan memasukan kegiatan perempuan ke dalam konsep
bangunan, seperti yang diterapkan pada bangunan. Usn yang terakhir yait
adanys pembagsan ruang yang jelusantarm ruang privat dan publik yang diben
batasan antarz laki-laki Jan perempuan dengan meksod agar perempuan
merasgkan kenysmanan dan kebebasan di dalam roungan terschut, seperti yang
diterapkan padabangunan. Hal il Karena diberinya batasan pada ruang facial
laki-laki dan ruang facial khusus perempuan. | Archdaily. 2013, Mei 08)
Erha Derma Center, Serpong Tangerang Selatan

Erha Derma Center adalsh khinik kecantikan populeryang didirikan
pada tahun 1999, Erha Derma Centersendiri merupakan klinik kecantikan yang
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang dermatologi. Erha derma
center menawarkanberbagai macam perawatan kulit, mulai dan wajah, tubuh,
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hingga rambut. Dengan didukung oleh para shlidermatologis yang sudah temnji
di bidang tersebut serta menggunakan teknologi terkini. Schingga, Erhaklinik
ini telah bertumbuh dan berkembang denganmemiliki 30 cabang yang terdapat
di kota-kota besar di Indonesia, salah satunya yang berlokasi di JL. RayaSerpong
Kav.VIIC No.ll Lengkong Gudang BSD Serponz  Sub-District  South
Tangerang City, Banten vang didesain oleh konsultan HMP Architect dengan

luas bangunan 3350 m?.

Gambar 5. Lokasi Frha Derma Center
Sumber: Cadmapper, 2020

Bangunan erha derma center mempunyal lekukan pada setiap sudut
lantainya. Lekukan tersebut menyerupai tobuh percmpuan pada umumnya. Hal
ilu berwjuan azar bangunon memiliki benwk yang unik dan memeccahkan
derctan bangunan vang memilikibentuk datar disekitamya. Ide bentuk bangunan
berawal dari bentuk kubus yang diransformasikan dengan cara mengurangi
schagian volume nyn. schingga menghasilkan satu kesatwan yang wtoh dari

bentuk awal kubus menjadh bentuk desain bangunan yang bergelombang,
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BAR I
ANALISIS PERENCANAAN
A. Analisis Lokasi

|. Letak geografis

Kabupaten Bantaeng secara geografis terletak + 120 km arah selatan
Makassar, Ibukota Propinm Sulawes: Selstan dengen pommi 57217137
5°35'26"" Lintang Selatan dan 119°51°42'"-120°05'27"" Bujur Timor.

Kabupaien Bantacng terletak di bagian selatan propinsi Sulawesi Sclatan yang

berhatazan dengan :
Sebelah Utara . Kabupalen Gewa dan Kabupaten
Bulukurvba Scheluh Timur . Kabupaten Bulukumba
Sebelah Selatan : Lauot Floves
Schelah Burat : Kabupatcn Jeneponio

Kabupsten Bantaeng terletak di daevah pantai yang memanjang pada
bagian barat ke timur kota yang salsh salsnya berpotensi umuk perikanan,
dan wilaysh doratannya mulai dan tepi lsat Flores sampar ke pegunungan
sekitar Gunung Lompobatiang dengan ketinggian tempaidan permukaan laui
0-25 m sampai dengan ketinggian lehib duri 1000 m di atas permukaan laut.

Kabupaten Bantaeng dengan ketinggian antara [00-500M  dan
permukaan lawt merupakan wilayah yvang terluas atau 296 persen dariluas
wilayah scluruhnya, dan terkecil adalsh wilaysh dengan ketinggian dari

permukaan laut 0-25 m ataa hanya 10,3 persen dan luas wilayah

Secam umum luas wilayah Kabupaten Bantaeng adalah 395,83 km’,

Secara adminisirasi, Kabupaten Bantaeng terdin dani 8 kecamatan dengant7
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kelurshan/desa. Secara  peografis, Kabupaten Bantaeng terdin dan 3
kecamatan tepd pantai. dan 5 kecamatan bukan pantai. Dengan perincian 17

desakelurahan pantai dan 50 desafkelurshan bukan pantai.

Gambear 7, Pola Ruang Kabupaten Bantaen;
Sumber : { Dinas FUPR, 201 1-2031 )
2.RTRW Kabupaien Banizeng

Dol melaksanakan  berbagai propram  dan  kegistan  pembangunan,
Pemenntah Kabupaten Bantaeng merumuskan Rencana Tatr Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Bantaeng Tahun 2012-2032. RTRW Kabupaien Bantacng ini
adalah hasil perencunaan tala ruang yang memipakan penjabaran strategn dan
arahan kebijakan pemanfaatan mang wilayah nasional, Pulau Sulawesi dan
Propinsi Sulawesi Selatan ke dalam struktur dan pola ruang wilayah Kabupaten
Bantacng. RTRW disusun untuk mewujudkan ruang wilayah Kabupaten
Bantaeng vyang aman, nyaman, produktif, damn berkelanjutan  melalu
pengembangan agropolitan dan minapolitan yang berbasis mitigasi bencana
Beberapa kebijakan terkait penataan ruang Kabupaten Bantacng meliputi:

a. Pengustan dan pemulihan fungsi kawasan lindung yang meliputi hutan lindung,
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kowasan yang memberikan perlindungan terhadap hawahannya, kawasan
perlindungan setempat, kawasan suaka alam, kawasan cagar alamlaut, kawasan
rawan bencana, kawason lindung geologi dan kawasan lindung lainnya untuk
mempertahan  dan meningkatkan  kescimbangan ekosistem, melestarikan
keanckarapaman havali,. memperishankan dan  meningkatkan  fungsi
perlindungan kawasan,

b. Pengembangan berbagai bentuk pemanfastan sumber daya alam yang berbasis
konservasi diarshkan untuk peningkatkan Kesejahteraan mas yarakat

¢, Pemingkatan produktivitas wilaysh melalm intensifikasi lahan danmodemisas:
pertanian yang ramah fingkungan;

d. Pengembangan sektor ek onomi sekunder dus tersier berbasis agro dan kelautan
sesuai keunggulan kawasan yang bernilai ckonomi tinggi,berhasil guna terpadu
dan ramah lingkungan.

c. Pembangunan prasaruna dan sarona wilaysh yang herkeahtas untuk
pemenuban hak dasar dan dalam rangka perwujudan tujuan penalasaraang yang

berimbang dan berbasis konservasi serta mitigasi bencana.

I. Perwujudan funzsi kawasan untuk penahanan dan keamanan negara.
Pada RTRW Kabupaten Hantaeng meriliki Rencana Strubtur Ruang Wilayah
seperti pusat-pusast kegiatan, sistem janngan prasarana uwlama, dan sistem
jaringan prasarana lainnya. Pada strukiurwilayah pusat-pusat kegiatan terdin
dari 3 (tiga) pusat wilayah yakni:
a Pusal Kegiatan Lokal (PKL) berada di Kawasan Perkotaan Bantacngdi
Kecamatan Bantaeng.

b. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) yang terdin atas:

14



- Kawasan Perkotaan Bonto Manai di Kecamatan Bisappu;
- Kawusan Perkotaan Banyorang di Kecamatan Tompobulu: dan

- Kawasan Perkotaan Taneiea di Kecamatan Pa'jokukang.

c. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) meliputi pusat-pusal pemukiman

CGambar 8. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Baniaeng
Sumber ; Dinas PUPR, 201 1-2031



3.

Lokasi dan Lunsan tapak
Site atau lokasi berada di JI. Andi Manappiang, Kelurahan Lamalaka,
Kecamatan Bantacng, Kabupaten Bantaeng. Dengan luas wilayah 1.70 Ha, Lokasi
sangat mudah di akses karena berada di jalan poros Bantacng | lokasibisa di akses
dengan menggunakan kendaragn roda dua maupun roda cmpal. Berdasarkan
Rencana Struktur Ruang Wilayah Kabupaten Bantacng lokasi ini berada di kawasan
perkotaan Kabupaten Bantacng yang merupakan wilayah sehagai pusal kegiatan

lokal (PKL).

Gambar 9. Lokasi Tapak
Sumber : Google maps

Batas-batas sckitar sile:

- Batas ulara site : Jalan poros Bantaeng dan SPBU Lamalaka
- Batas selatan site: Persawahan dan pantai Lamalaka

- Batas tmur site : Persawahan dan rumah warga

- Batas barat site  : Persawahan
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2. Keadaan lklim Kabupaten Bantacng
Letak Geografis Kabupaten Bantaeng vang strategis memiliki alam tiga
alam dimensi, yokni bukit pegunungan, lembah daratan don pesisir pantai
dengan dua musim iklim di dacrah imi tergolong iklim tropis bassh dengan
curah hujan tahunan rala rata setiap bulan 14 mm. Dengan adanya kedua
musim lerscbut sangat menguntungkan bagi sekior pertanian.

B. Analisis Tapak

1. Analisis Orientasi Matahar

Lahan yang mempunyai onnias ke amh vtara | dengan bentuk tapak yang
memanjang dan baral ke tmur memberkan keuntunean tersendin karena letak
lapak yang berada diwilaysh pantai Lamalaka seria inlcasitas sinar matahar
scpanjang hari pada tapak dapat dimanfaatkan untuk memeberi energi alternatif,
misalnya dengan menggunakan panel surya. Letak tapak yang berada diantara
pemukimun don persawahan menawarkan view yang berbeda-beda. Namun
potensi view yang paling menarik adalab dani arah Selatan dam dani arah Timur,
Karena pada arah sclatan menghadirkon panorama pantai |amalaka. sedangkan
dan amah timur menawarkanpemandangan dan persawahan yang masih asn di
sore dan pagi han. Sedangkan pada arah wtara dan barat sebaiknya dibenkan
pembatas unluk menjaga privisi karena berbatasan dengan rumah warga dan
jalur utama kendaraan.
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Ciambar 10, Analisis onentasi maiahan

2. Analisis arsh angin
Analisis areh angin sangal membaniu pada perancangan pusat kerajinan
wanita vang mana kondisi tapak dengan angin yang vmumnya bertiup sangat
kenceng dan pantai Lamalaka, maka di butuhkan vepctasi padabagian tersebut

agar sedikit menghambat angin yang bertinp langsuny ke bangunan,

&
dppr | m i e e
]
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Gambar | 1. Analisis arah angin
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3. Analisis Kebisingan

Kebisingan yang timbul pada tapak salah salunya adalah lalu lintas yang
berada di sebelah utara tapak yang di lewati oleh semua kendaraan karena
merupakan jalur menuju kota schingga menjadi sumber utama kebesingan pada
tapak. pada bagian ini terdapal pula SPBU yang merupakan tempal keluar
masuknya kendarman untuk mengisi bahan bakar schingga kendaraan darat
menjadi sumber utama kebisingan. Kebisingan yang di sebabkan oleh angin
juga menjadi salah satu potensi yang sangal besar untuk kebisingan pada tapak
karcna di sckitar tapak tidsk terdapal bangunan tinggi. Sedangkan kebisingan
yang di sebabkan olch hujan insensitasnya rendih.

.i:_
%

Gambar | 2. Analisis kebisingan
Solusi kebisingan dengan meletakkan massa bangunan ke bagian dalam tapak
karcna sumber kebisingan berada di schelah timur yang menjadi aksesutama
kendaraan darat seria penanaman beberapa pohon yang dapal mengurangngi

kiebisingan.



4. Analisis Aksehilitas

Kepadatan kendaraan yang berada di sekitar tapak memberikan pengaruh akses
terhadap tapak yang mana pada bagian uatara tapak terdapat SPBU yang
nantinya dikhawatirkan terjadi kemacetan, maka perlu di berikan pola sirkulasi
terhadap tapak karena bangunan pusat kerajinan wanita merupakansarana publik
yang di akses oleh seluh masyarakal Bantaeng maupun diluar dari Kabupaten
bantaeng. Saat ini sirkulasi kendaragn yang ada hanya di jalan Andi mannapiang,
sedangkan sirkulasi untuk pejalan kaki belum ada.

7
= LAk

Gambar 13, Analisi: Aksebilitas
Berdasarkan gamibar dapat di ketahui bahwa akses masuk ketapak hanya
terdapat pada jalan Andi Mannappiang atau jalan poros antacag yangberada
di sebelah utara tapak, sedangkan akses keluar tapak harus berada di sebelah
timur tapak agar menghindari kemacetan yang terjadi pada bagian utara
tapak.
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5. Analisis onentasi bangunan

Tapak memiliki banyak potensi view yang bagus karean tapak berada di
daerah persawahan dan pantai. View pada pags han pada tapak sisi timar
cukup panas karena terkena paparan sinar matahari secara langsung, namun
pada sisi mur juga memiliki polensi view yang bagus karena terdapat
persawahan, maka dari itu alternatifnya di berikan bukaan vang variatifl di sisi
fimur. View pada siang hafi tcpatnya jom 12 siang arca sekitar tapak akan
sangat panas maka perfu di peradakan perancangan yang baik pada atap.
View yang paling berpolensi pada iapak herada pada bagian sclalan karcna
terdapal per=awahan dan paniai maka perlu di peradakan bokaan.

Gambar 14. Analisis View
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C. Analisis Fungsi Dan Program Ruang
I. Analisis Fungsi
a. Fungsi schaga pusat produksi
Fungsi Produksi yang turui diwadahi dalam hal imi menvangkut seluruh aspek
produksi kerajinan yang dilakukan dengan teknik dan peralatan yang tentunya dapat
digunakan oleh pengrajin wanita. Hal ini dilakukan untuk tetap mendukung fungsi
pelestarian budaya yang ingin ditunjukkan dan menjadi sasaran utama perwujudan
fungsi dari gedung inic
b. Fungsi sehagai pusat edukasi
Kegiatan edukea vang dilakukan, diwojudkan deagsn perwadahon terhadap
kepiatan pelatthan kerajinan yang diharapkan mampu meninpkatakan keterampilan
miasyarakat khususnva perempuan dan mendukung krean fitas masyarakat setempal
kerajiman. Hal yang ingin dirath secara khusus adalab bertambah dan
berkemban gaya sumberdaya manusia yang nantinya dapal mendukung peningkatan
proses produksi kerajinan tentunya. Tidak lepas dan upaya pelestanan, hal ini juga
diharapkan menmghkatkan kecimtasn generzsi muda pada khususnya lerhadap
kerajinan sebagai sulah saty budaya bangsa yany patut untuk di pertahankan dan
dilestankan.
c. Fungsi sehagai pusal promosi
Kegiatan promosi dalam dunia perdagangan merupakan suatu kegiatan yang
bersifat dinamis. Sehagai fungsi pasar, kegiatan yang terkait disini adalah kegiatan
display produk, tawar — menawar dan transaksi. Kegiatan pasar divisualisasikan ke

dalam bentuk pameran berbagai produk  kemjinan, schagm  tempat  untuk
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mendisplay produk kerajman. Kegiatan tawar-menawar dimungkinkan oniuk
dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung melaln media telekomunikasi
vang lengkap dan canggih. Sedangkan untuk memudahkan pelaksanasn kegintan
transaksi, tersedia jasa perbankan yang melayami kegiatan transaksi langsung
dengan perusahaan perwakilan yang bersangkutan. Promosi yang diwadahi dalam
fungsi ini sangat diharapkan nantinya dapat mendukung konscp wisata budaya dan
wisala belanja kerajinan. Sulawesi Selatan

d_ Fungsi sebagai pusat perdagangan

Pusat kerajinan wanita schapm pusal perdagangan hasil kcrajinan, merupakan

komunitas bisnis, setiap personilnya harus berwawasan luas mengenai bidangnya,
dalam arti scootinsa mengikuti | perkembaspgon  dunia  perdagangan  lokal,
kbususnya kegiatap industri dan perdagangan yang berkembang di bidang eksnl,
bahkan sampai perdagangan intemasional, baik mengenai pengetahuan tentang
pasar potersial yang menjadi sasaran bisnis, maupun tcknologi yang menjadi
landasan kegiatan usahanya, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan dunia bisnis
dan penlagangan. kegioten per-bisnis-an | sehingpa penyedinan lasilitas yang
menunjang kegizian imi perlu di pertimbangkan yang khususnya mendukung
konsep wisata belanja.

2. Analisis pelaku dan kegistan

Pelaku adalab semua orang bak pengelolah maupun pengunjung yang akan

diwadahi kegiatannya, serta menggunakan seluruh fasilitas-fasilitas di dalam
bangunan pusat kerajnan wanita di Kabupaten Bantacng. Pelaku dan kegiatan pada
pusat kerajinan wanita yaitu :

o Produsen siou pengusaha merupakan para produsen peagusaha siau pengrajin

penghasil berbagai jenis kerajinan
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b. Konsumen stau pengunjung merupakan publik alau pelaku pasar yang datang
kepusat kerajinan wanita untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka akan
produk kerajina yang ada atan sekedar mencan informasi dan melihal pameran.
Konsumen atau pengunjung tendini atas :

o Masyarakal umum

¢ Wisntawan lokal dan mancanegara

¢ Pihak investor dan pengembangan

* Konsumen dengna orientasi bisnis, biasanya dan luar Sulawesi Selatan bahkan
luar negeri

c.  Pengelolah merupakkan pihak yong mengelola jalannya aktifitas pada bangunan

pusal kerajina wanita 1 Kabupaten Bantaeng , mulai dan dircksi hingga
s Kelompok cksckutil Terdin atas ©

- Direktur

- Wakil direktur

- Pemegang saham

- Pengawas
¢  Kelompok managerial dan operasionnl Terdiri atas ©

- Pengrajin

- Bagian promaosi

- Bagian administrasi dan tata usaha

- Bagian humas

- Bagian edukasi
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Kelompok service Terdin atas
- Bagian penginman
- Bagian kelengkapan dan fasilitas
Jenis- jenis kegiatan pada pusat kerajinan wanita di Kabupaten Bantacng terdiri
atas :
a kegiatan produksi dan promosi produk, terdin atas :
» Kcgistan display alau pameran produk
» Kegiataan peragaan produk yang sifatnya tetap
Kegiatan demonstrass  pernbuatan  produk  baik  sebagian  ataupun
keseluruhan proses
Kegiztom workshop yaitu kegiatan studio bagi peagumjung . dimana
peneunjung dapal mencoba memprakickkan kedajinan yang diminati.

b. Kegiatan pelatihan atau edukasi dan informasi

+ Kegiatan pelatihan yong dimaksud divunjukan untuk dua pihak antara
lain:

- Pengrajin berupa pelatiban tentang produksi, pemisaran, penyimpanan
dan pemulilaraan, proses penginman.

- Pengunjung atau peminat kerajinan tentang prospek usaha, desain produk
ataupun berupa kelas kursus dingkat bagaimana menjadi seorang
pengrajin.

o Kegiatan seminar haik bagi pengrajin tcnun maspun masyarakal umum

» Membenkan informasi kepada konsumen lentang keberadaan dan
perkembangan produk kerajinan tenun

* Menyediakan bahan perbandingan guna meningkatkan mutu dan daya
zsaing pmduk kerajinan serta mengolah dala dan mencan informasi
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tentang produk kerajinan baik yang sudah ada mavpun hasil inovasi bam
yang akan dikembanghkan,
c. Kegiatan pemasaran melakukan pemasaran produk kerajiman

d. Kegiatan servis

* Kegiatan pelayanan kebutuhan dalam bagunan
# Kegiatan operasional bangunan.

3. Analizis kebutuhan mang

Tabel 2. Analisis kebutuhan mang R

Pelaku Kegiatan Kebutuhan
Securiti » Memarkir kendaraan | @ Area parkir
& Masuk pos keamanan | » Pos sckunti
. & Menjaga keamanan * Area pusat kerajinan
* Menata parkir * Toilet
hendaraan » mushoclah
» |stirahat
Stadl o Memarkir kendarnan | » Area parkir
Proimsaran & Masuk ruang hasil & Ruang hasil produksi
produksi » Ruang display produk
o Masuk ruang display | » Ruang stafl pemasaran
+ Menjual produk * Toilct
kerajinan & Musholah
# Istiraha
A" Menata produk
_ . kenjinan e
Pengunjunz | o Memarkir kendaruan | « Parkir
; » Masuk lobby » Lobby
| & Melakukan | & Ruang adiministrasi
advimistrasi # Ruang display produk
& Melihat hasil produksi |  Toko souvenir
» Berbelanja » Ruang workshop
* Mengikuti workshop | » Lobby
& lsiirahai & Toulel
¢ Buang air besar atau | « Kafetarian
kecil # Taman
& Makan atau minum
» Bersantai
Pengrajin - » Memarkir kendaraan o Area parkir .
’:Hamiruanglﬂhmlnku * Ruang hahan haku ;
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' Masuk ruang produksi .
 Mengelolah kerajinan | Ruang produksi
» Menyimpan bahan bake | » Ruang pengrajin

s Isoman * Dapur
o Pulang e Musholah
s Toilet

4. Analisis poning dan hubungan ruang

Zonasi pada site dilakukan dengan mengelompokkan kegiatan sesaui dengan
jenis dan sifat kegiatan sena disesuaikan dengan hubungan fungisional dan sifat
pelayanan masing-masing kelompok.

a. fona Publik
» Zonuini harus dekat dengan maincatcrance
o Meliputi zona parkir kendaraon dan ruang peniciimaan
o Meliputi 7ona yang melayani kegiatan utsma seperii ruangdisplay, ruang
demonsiras, workshop, pelstihan, ruang seminar, dan porpustakiaan dan kegiatan
penunjung (kafc, restoran, ATM), kegiatan servis berupa mushol lah dan lavaton.
b. Zona semi publik
* Letaknya dianiorn zona publik don zona privel schingga termasek dalam cakupan
wilayah peralihan
o Melipuli nuang regisirasi, ruang pengrajin, ruang pengiriman.
¢. fona prvat
¢  Letaknya jouh dan rona public
*  Meliputi. ruang penyimpanan, ruany pengelola. ruang servis.
Zonasi pada ruang luar bangunan meliputi ;
¢ Ruang publik atau umum berada dekat entercnce dan parkar
*  Armca parkir terbagi atas 2 bagian yaitu, arca parkir depan sebagai arca parkir
utama, dan bagian belakang schagai pakir penunjang
¢ Sedangkan arca pelayanan berada pada dacrah dengan tigkat kebisingan rendah
5. Analisi= besaran ruang

Uniuk mendapatkan ruang yang didapatkan pada aktivitas dan peralaian yang
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digunakan didasarkan pada pertimbangan -

a.Jumlah pemakai ruang

b.Pergerkan pengunjung dun pengelolah

c.Standar luasan pusat kerajinan

Diasar pertimbangan untuk mencntukan besaran ruang adalah :

a Besaran ruang dapat ditentukan atas dasar :

+ Macam dan fungsi ruang

¢ Jumlah pelaku kegiatan

» Studi perabot atan peralatan yang dibutufikan
» Pola gerak statis dan dinamis dari pengunjung

# Standar besaran ruang yang menjadi persyaratan

Tabel 3. Amalisi kebatuhan nusng i
Standar  Ukuran
Ruang  Jum  Peagpuna | ruang ruang ~ Sirkulasi ~ Luas total
835 | WMBmW: | WRCRBm | 28ISmi+56Tm? |
Lashby I i m L =285 m S.67Tmt 34.02m?
Ruang stafl 0m? = 0= L 30 0 m? + & m?
administrasi |1 10 | som* | 2m omt. | em
Ruang | Tom? =20=| 0% <TO0mEld | T0m+ 14m?
bahanbaku [1 | 20 70 m? 35 0¥ m? . 84 m?
Ruang { 4508 +50 | 30% x 4500P 90 | 450 o + 90 i@
produksi | | 0, a50m | =om n? 540 n?
Ruang : 0m® - 30=| 20% x40m? |2 40m + 12 m?
pengrajin I 2 , 4m 2m? m? Bm
Ruang hasil WP 22 60 m + § m?
produksi 3 30 &l i 2m 0% x 60 n? 8 m? 48 n@
Ruang 65mE = 15=| 20% x65im® 13 65w+ 13 me
workshop |1 | U5 | 6Smi | 45w om | mw
Ruang dmd +2=2 | 20% x4m? 0.8 4m?+0.8md
peralstan | 1 2 4 m? e m? 9.6 m?
Ruang
displa 1I50m =50 | 20% x 150 m* 30 150 m? + 30 m*
]Iu:i.iz I 30 I 50 m* =3mP m* 150 m?
Ruang stafl WmFs15= W+ 6mf
pemasaran | | i5 30 m* 2m? 20% = 30 m? 6 m? 36 m?
I2mt =13 = 2% x12m*l4 2m+ 24 m
Dapur L 13 | 2m |  4m m 44w
5w 1= 20% x135m | 135m+027m?
Toilet I 1 1L35m | 135m? 027 n¥ 162 m?
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| | ?rﬂml+3ﬂ:| | WM+ 6ne
Musholah | 1 I5 30 m? 2 m? 20% x 30 m? 6 36 ml
' ' ' im 3= | Im'+ 06m
Il'l.'rs:-aeiurili|l { 2 . Im | |5 m ‘.’ﬂ"i&-:r:.’in'i’[l_ﬁn#| i6m

6. Analisis pesyaralan ruang
Persyaratan ruang meliputi ;

a. Sislem pencahayaan yang digunakan bertujuan untuk :
o Tercpainya tuntutan pencahayaan untuk tap karaktenistik kegiatan
# Schagai unsur pengarah dan memperjelas objek
» Menciptakan efek dekoratif sehagai unsur daya tarik pada pedung alau ruangan
I. Pencahayaan Aluni

Pencahayaan alami digunakan dengan mempenimbangkan kondisi
sckitar wapak yang tidak memiliki penghalang (bungunan  berlantai
banyak) dar untuk menghemat pemakaian lisirik pada siang hari.
Sistem ini hanya diterapkan pada ruang-ruang yang berbatasan
langsung dengan bagian luar bangunan dan memerlukan pencahayaan
yang optimal. U'ntuk itu digunakan standar prosentase cahaya yang
masuk ke ruangan sebesar 30 % dari luasan lanti. Untok kenyamanan
ruang. maka cahaya atau smar matahan diater sehingga tidak
mengganggu kesehatan, ulamanya sinar ultra violet (amtara pukul
10.00 «/d 18.00). pencahayaan alami juga digunakan pada zona
pelayanan seperti lavator, tangga damurat dan lobby hift (core).

2. Pencahayaan Buatan
Pencahayasn buatan digunakan bila intesitas cahaya di luar

bangunan sudah tidak memungkinkan wuntuk dimanfastkan misalnya
karena mendung dan untuk aktivitas yang berlangsung pada malam hari.
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Pencahayaan buatan i digunaokan baik unwk pencrangan di dalam
maupun di luar bangunan. Beberapa jenis penerangan buatan yang
dipilih disesuaikan dengan karakter kegiatan yang ditampung,
misalnya untuk dacrah penerangan umum (sclasar, ruang kantor, lifi
lobby dan lain-lain) digunakan lampu TL. Down light. spot light, yang
memiliki intensitas pencahayaan yang lebih kecil. Sedangkan daerah
penerangan setempat dan tambahan digunakan lampu sorot untuk
menunjang ckstensi bangunan dari landscape.

b. Sistem penghawaan

ruang yang digunakan secara insideniil digunakan sistem peckage wnir.
1. Alams

Penghawasn alami diterapkan dengan cara membual cross ventilation
dalam ruangan schingga wdara dalam ruangan tetap sejuk. karena werjadinya
pergantian udama sccara lerus-menerus. untuk menciptakan suatu cross
ventitaion perly diperhatikan perbandingan bukaan yang saiu dengan
bidang bokasn dihadapannya atau  berlaw anan.

. Akustik
Akustik beriwjuan uniuk mendapatkan ketenangan dengan  jalan
mengeliminosi suara-suam yang tidak diinginkan, terutama untuk ruang- rang
dengan ketenangan tinggi scperti ruang kernjinan, ruang rapat, dan moang
pertemuan, ballroom , ruang pelatihan dan lain- lain. Maka hal- hal yang dapat
dilakukan untuk menghindari bunyi yang tiduk diinginkan yaitu -

o Penempatan letak mang yang memperhatikan bunyi vang keluar dan
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sumber kebisingan

Sistem peredam bunyi yang ditempatkan sedemikian rupa pada ruangan-

ruangan yang menimbilkan kebisingan

Menggunakan dinding berganda sepenti pada ruang AHU
¢ Penggunann bahan dengan absorbsi yang tinggi seperti accoustic nile

o Perencanaan arah bidang dan arah bukaan agar tidak memantulkan suara
* Pengaturan clemen-elemen ruang dengan menghindan bidang sejajar dan

bidang cekung

. Analisis bentuk dan material bangunan
1. Analisis bentuk dan tata nussa

Tujuan dan analisa im adalah untuk mendapatkan bentuk-bentuk yang
menjadi dasar Perancangan Pusal Kerajinan Wanita . schingga dapal menjadikan
bangunan dan kawasan yang menjadi duya tark pengunpong. berdasarkan konsep
bangunan yaitu konsep Arsitektur feminisme maka bentuk harus di sesuaikan
dengan temia sesuai dengan tema yvanitu feminisme maka di gunakan bentuk
lekukan yang moempo momben kesan elepan, dinamis | berestetikan baik pada

ckslerior maupun inlenor.

I

Analisis material bangunan

Adapun material yang digunakan uniuk komponen strukiur adalah sebagai
berkut :

a. Beton bertulang digunakan untuk pondasi, super strukior yaiu kolom, sloefl,
beton, ringbalk dan plat lantai.

b. Struktur pengisi dinding menggunakan bahan tembok batu bata dengan sistem
teriutup schingea tidak terjadi penpaliran owdara dan satn roang ke mang
lainnya, juga menggunakon bohan penutup luar yang schpmn menggunkan
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kaca, aluminium, dan alucopan.

c. Struktur penutup schagian menggunakan rangka baja dengan matenal penutup
iegola dan titaniom dan juga menggunakan plat beton, Matenal penutup lantai
menggunakan granit dan sebagian keramik.

E. Analisis sistem bangunan

1. Siztem strukiur bangunan

Struktur dan konstruksi yang digunakan pada objek rancangan harus scsuai

dengan bentuk bangunan yang akan dwrancang serta harus sesum dengan fungsi

dan kegunaannya. Pada umumnya bangunan yang bergavaArsiiekiur Feminisme
memiliki strukiur yang kuat dan kokoh namon tetapterlibat clegan ndak kaku dan
estetis,

s Pada stap nwenggunak an strukiur rangks ruane. Rangks mang adalah strukiur
pelat tiga dimensi dengan bentang panjang yang didasarkan padakekauan
segitiga dan wersusun dan elemen-elemen linier yang menahan tankan atsu
tekanan aksial saja

¢ Pemalkaian struktur rangka, terdin dan unsur kolom sehagm penyalurbeband
dang gava verukal dan unsur balok sebagai media pembagianbeban gaya pada
kolom.

s Sistem lantai adalah bidang horfzonta) yang harus dapai menopang beban
hidup dan beban mati,

2. Sistem utilitas
Sistem jaringan utilitas pada pusat kerajinan wanita di Kabupaten Bantacng
menggunakan sistem sentralisasi, yailu memusatkan beberapa peralatan ulama

pada sustu dacrah dengan menempatkan pancl- panel kontrol.

2. Pemipann atau plumbing
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Sistem pemipasn pada bangunan ditujukan bagi penyediaan air bersih
matpun air kotor
1. Air bersih
Sistem jaringan ofilitas pada pusat kernjinan wanita di Kabupaten
Bantaeng menggunakan sistem sentralisasi, yaitu memuosatkan beberapa
peralatan uiama pada suatu dacrah dengan menempatkan panel- panel
kontrol.

2. Adr kotor

# Sistem pembuangan air kotor yanz berasal dari air hujan
disalurkan melaui pipa penyalwran dari aiep dan ditampung
dalam bak penampungan untuk digunakan kembali sebagai air
kelas dua untuk kebutwhan penyiraman tanaman (perawatan
ruang luar)

& Untk ar kotor yang berasal dari dapur/pantry dan fMoor drain
toilet disalurkan terlebih dahulu ke bak pemangkap lemak (greasc
trap) dan melalw proses treatment diubah menjadi air baku uniuk
keperluan perawatan ruang luar. hydrant dan air kloser.

# Untuk air kotor padat yang berasal dari buangan manusia,
dialirkan ke septick tank (diendapkan) lalu sisa air diolah dengan
blower untuk filterisasi kemudion diendapkan kembali, setelah
itu baru dialirkan ke peresapan dan seterusnya ke riol kota.

b. Elektrikal

I. Sistem janngan listrik, listrik merupakan kebutohan mutlak dalam pusat
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perdagangan sumber daya yang utama dalam banponan adalah dari ;

# Perusahasn listik negara (PLN) digunakan untuk  melayani
kcbutuhman  listrik  scluruh kegiatan bangunan. Untuk  distribusi
jaringan kedalam bangunan schaiknya tidak digunakan melalui
janngan bawah tanah schingga tidok mengangegu visual maupun
kegiatan yang ada

» Generator digunakan sehagai cadangan yang bekerja secara otomatis
upabila aliran listnk dari PLN putus. Sumber daya ini digunak an untuk
melayani bagian-bagian penting yang menggunakan daya listrik,

& s A |

Dadam suaty sislem bangunan komersial, kebersiban merupakan fakior

ving sanpsl penting. karena ity sistem pembuangan sampah harus
diperhatikan dengan baik dan tidak menppanpggu kegialan yang terjadi
sampali-sampih ini ditampung dalam bak sampali secaia lerpi sah antara
sampah vang masih hisa di dawr ulang dan sampah kemuedian diangkul
akan di anghut ke luar tapak.

d. Sistem komunikasi
Sistem komunikasi yang digunakan pada bangunan im terdin dan
komunikasi internal yang tendiri dari

s Inlerkom, digunakan untuk komunikasi antar ruangan didalam pedung

o  Sound system call, digunakon untuk komumikasi satu arah untuk
pemberitahunn atau pangpilan

o Close circuit television (CCTV), monitor kegiatan diarea tertentu
dalam bangunan pusal kerajinan wanila
Sistem komunikasi ekternal sendiri terdin dari :

& Telepon | schagai komunikasi dua arsh baik keluar maopun kedalam
bangunan
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Foksimili untuk menginm dan menerima gambar yang terboat dan
dokumen atau gambar yang discan

e. Sirkulasi dalam bangunan

Kniena penentuan sirkulasi dalam bangunan adalah:
Kecepatan pelayanan

Keamanan pemakai

Kctinggian bangunan

Akses ketujuan lebih copat

Berdasarkan kritena terschut makn di tetapkan sirkulasi dalam

bangunan pusat kerajinan wanila menggunakan sirkulasi vetikal yang

terdini dar
. Tangga, digunnkan untuk Lemmpat uom, service dan Langga darural
2. Escalator digunaksn untuk pengunjung don itempatkan dibagian
tengah-tengab bangunan yang mecnpach pust sirkulasi vertikal agar
windah dijangkau

f. Pemadam kebakaran

Bahaya kebakaran mcrupakan hal vang perlu  dihindari.
pencegahan  terhadap bahaya kebakaran  dJilakukan dengan
nicoycdiakan sarana pencegahan kebaksran yang memadai dan
berfungsi dengan baik seria kesiapsan terhadap kemungkinan
kebukaran vang terjadi. Penceguhan terhadap bahaya kebakaran
tersebut dapat beiupa :
|. Tangga kebakarnn jarak tangga dari tit kedalam ruangan cfcktil maksimal
30m , ruangan sirkulasi harus berhubungan langsung dengan tangga.

. Pintu kebakaran lebar pintu minimum 90 cm, dengan jarak antara pintu
maksimum 30 m . bahkan pintu merupakan indeks tahan api selama dua
jam dengan bukaan kedlam dan menutup secara olomatis

. Pencrangan darurat dapat berupa lampu pelunjuk dan pencrangan pada
pintu keloar, tangga kebakaran dan pada koridor dengan men an
sumber daya darurt.
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g Keamanan

Untuk daerah yang tidak memerlukan keamanan ketat dan daerah yang
sering dicapai oleh umum digunakan key managemeni sysiem.

Untuk dacrah vang memerlukan keamanan kelat seperti ruang data
base, menggunakan kartu akses (card acces control). Sistem ini bekerja
dengan cara membaca dan memeriksa kanu orang yang akan masuk ke

dalam ruangan.

. Penggunaan kamera CCTVY yang akan merckam kejadian pada saal

lampu dan alarm menyala. Penempatan kamera tersebut pada lobby
utama, dalam lift, lobby lift, kantor pengelola, ruang pamer, ruang data
base dan pada main entrance.

. Rusngan khusus, misalnya suany khassnah pada bank. ruang datas

base, yang membutuhkan kcamanan yang lebih ketat dilengkapi
dengan sensor kcamanan pasif. [lal imi dimositor melalui sustem
keamanan yang dipadukan dengan penerapan dan CCTV.

Sistem penangkal petir digunakan pada bangunan untuk melindungi
dari bahaya ledakan dan kebakaran yang ditimbulkan oleh sambaran
petir.

Sisiem pemangkalan petir terdin dan ¢

Sistem konvensional. yaitu sistem Faraday dan sistem Frankhin
Sistem radio akuf

Pemilihan sistem penangkalan petir dipertimbangkan terhadap ketinggian
bangunan dan segi estetika.
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BABR IV
HASIL PERANCANGAN
A. Rancangan Tapak

|. Rancangan Tapak

Cambar. 15 Site Plan

Penataan parkir pada lapak agar mempermudab pengunjung memarkis
kendaraan parkiran, parkiran roda cmpat ditcmpatkan pada bagian belakang
tapak atau pada bagian selatan tapak , untuk parkiran roda dua ditempatkan
padn belakang samping kirl dan kapan tapak yang mana pada samping kiri
Juga merupakan parkiran mesjid.
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. Lapangan dan plaza

Pada bagian depan bangunan wtama diberikan lapangan yang berfungsi
schagai tempat untuk melakukan pameran autdor, senta plaza pada sebagai
ruang terbuka hijau yang dapat menjadi iempat terbuka untuk beristirahat bagi

pengunjung maupun pengelolah.
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4. Rancangan Sirkulasi Tapak

Jalur konektifitas terbagi dua yaitu jalur kendaraan dan jalur pejalan kaki.

Untuk jalur kendaraan rods dua mavpun roda empal didesai bisa melayani

pencapaian ke masing-masing fasilitas dalam yang ada pada kawasan.

Terdapat jalur yvang dapat diakses langsung menuju bangunan ulama dan

produksi yang dapat memudabhkan pengunjung ketika ingin langsung mrmuju

ke bangunan utama.

Cambar. 20 Sirkulasi lapak

E. Rancangan Ruang
. Rancangan ruang dan besaran ruang

Tabel 4, Rancanpan ruang dan besaran ruang

No Jenis Kebutuhan Ruang Jumlah
01 02 03
1 Urtama dan produksi 1.144 m?
2 | Promosi, perdagangan dan edukasi 927,6 m?
3 | Restoran/cafetarian 6492 m?
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2. Rancangan fungsi dan yona ruangan

Tabel 5. Zora ruang
No Zona ruang Contoh ruang
1 Publik Lobby, ruang produksi, ruang pameran
2 Semi publik | Ruang pel ruang peralatan
3 | Privae | Ruang staff. ruang direktur, ruang pengawas
[ 4 r

3. Rancangan sirkulasi reang

Pencrapan sirkulasi pada ruangan disctiap bangunan menggunakan pola sirkulasi
spiral (berputar), agar mcmpermudsh peogsuna melakukan akiivitas didalam
ruang scrin peagunjung dapat berkeliling melihat proses dan hasil-hasil kerjinan
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Gambar, 22 Sirkulasi ruang

Gambar. 23 Eksterior bangunan uturona dan produksi
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Intenor

Cambar. 27 intenor Bangunan Produksi
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3. Rancangan matenal

R T

CEIETE T s Y

Gambar, 2% Rapcongan Matcrd
). Pemerapan tema perancangan
Analisis konsep arsitekur feminisme dalam perancangan pusal kerajinan wanita
yakni dengan mempertimbangkan pengguna bangunan yang didominasi olch
perempuan, dengan penerapan ke inerior dan beberapa eksterior bangunan yang
dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna. Adapun pescrapannya pada
bangunan yaitu
I. Bentuk hongunan yang mengadopsi bentukan scsnai dengan cin penerapan
konsep arsitcktur femimisme yaitu kelembutan dessin maka gubahan massa
hangunan dominan berbentuk lingkaran atan minim sudut.
2. Menerapkan lengkungan-icnghungan pada eksterior bangunan

3. Pencrapan ornamen

4. Penerapan warna-wama pasiel
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BAB Y

KESIMPULAN

Pusat kerajinan wanita berlokasi di Kabupaten Bantacng dengan fuas
lahan 1,70 Ha. Bangunan i terdiri dani 4 fungsi utama yaitu produksi, promosi,
edukasi dan perdagangan. Pada site plan terdin dan bangunan wtama terdin dari
| bangunan berjumlah 3 lantai , lantai | berfungsi sebagai ruang produksi, lantai
2 berfungsi scbagai ruang produksi dan lantai 3 berfungsi scbhagai muang
pengawas. Bentuk bangunan merupakan filosofi dan siluet postur wbuh
perempuan.

Poada bangunan dapat dilihat ciri arsitebior feminisme yaitu memiliki
kclembutan desun yang mana masea bongenan dominan berbentuk lingkaran
karena ciri konscp feminisox: yaitu minim sudul, penerapan omamen yang scsuai

Dengan adanya pusat kerajinan wanita ini dapat membuka lahan pekerjaan
hagi para wanita dan meningkatkan produksi kerajinan wanita.

56



DAFTAR PUSTAKA

Adipradja, R. (2013). Fasilitas Rekreasi di Surabaya Timar. eDimensi Arsitekour
Petra, I{1), 1-8.

Bangun, N. B., & Silaban, B. (2017). Analisis Cenderamata Kerajinan Ukir Kayu
i Pasar Buah Berastagi Ditinjan Dari Prinsip-Prinsip Desain. Gorga: Jurnal
Seni Rupa, 6(2), 125-140.

Fatmawaty, R. (2017). Memahami Psikologi Remaja. Referma: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran, 6(2).

Haikal, H. (2012). Wanita dalam pembinaan karakser bangsa. Pustoka Pelajar.

Jamilsh, L. (2021). Redesain Produk Standing Dock Unwk UKM
BAMBUKEUN. Jurnal Dimensi Seni Rupa dan Desain, 17(2), 193-202.

LISA, F. (2020). Peranan Kepemimpinan Wanita Dalam Jabaran Publik {Studi di
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota
Mataram). (Doctora] dissertation, Universitas._ Muhasmmadiyah Mataram).

Maksud, D. A. K. W. (2014). Gedung Pemberdayaon Perempuan dengan
Pendekatan Arsitekiur Berkelunjutan of Makassar. {(Docloral dissenation,
Universitas Islam Negeri Alanddin Makassar).

Mawardi, A L (2012}, Pemikiran Tokoh NU terhadop Program Pendewaxaan
Usia Perkawinan di Jawa Timar.

Miszaki, A (2014). Limbah skar pohon sebagai alternstil pembiatan seni
kerajinan bentuk-bentuk binatang. fmaji, 12(2).

Cadarsih, A. M. (2021). Peranan Kepemimpinan Perempuan Dalam Jahatan Publik
Pada Kuontor Sckretariat Doerah Kabupaien Kennci. Horema: Journal of
Hurnan Resource Management, 111), 15-35.

Suryani, 5., & Misgiya, M. (2017). Tinjsuan [Memen Hiss Kerajinan Keramik
Menggunakan Cat Tembok DM Senira Kerajinan “Karya Cipta Lestan”
Tanjung Morawz, Deli Serdang Tahun 2006, Gorga: Jurnal Seni Rupa, &(2),
158-176.

57



KONSEP ANALISIS
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